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YOGYAKARTA - Publikasihasil

penelitian dalamjurnal, termas-
- ukjurnal internasional merupa-
kan kegiatan yang melekat padg

proses penelitian. Sayangnya,

untuk menembus seleksi publi-
" kasi tersebut, hasi [ pern
seringkalimasihgagdl.
Menurut Dosen Jurusan Tek-

nik Sipil UMY Agus Setyo Mun-
tohar, salah satu ketidakberhasil-
an publikasi hasil penelitian di
Indonesia dikarenakan rendah-

. nyafasilitas pendulkung peneliti-
* an. "Jika dibandingkan dengan
penelitiandibeberapauniversitas
luarnegeri, memangfasilitaspen-

dukungpenelitian di universitas-
universitas Indonesia masih sa-

' ngatminim, ujarnya, kemarin.

Dalam Musyawarah Nasional
ke-2 Asosiasi Dosen [lmu Peme-
rintahan Seluruh Indonesia (ADI-
PSI) di UMY, Agus menuturkan,
padapenelitian dibidangtertentu
seperti teknik, IPA, kedokteran,
kesehatan, memangmemeriukan

dukungan fasilitaslaboratorium

atau peralatan yang memadai.

Apalagi para reviewer sering

menanyakan jenis, akurasi alat
ataustandarujiyangdigunakan.

"Sehingga hal ini sering kali

b}]kﬁSl Untuk itu, diperlukari
' komitmen yang kuat dari ma-
. sing-masing pimpinan perguru-

an tinggi untuk melengkapi fa-

silitas pendukung penelitian

yangstandar,"paparnya.
Selain rendahnya fasilitas

'pen‘du‘kung penelitian, kata
' Agus, rendahnya mutu pene-

litian juga menjadi penghambat
publikasi. Mutupenelitian yang
rendah akan menghasilkan nas-
kahyang tidak memberikan sua-
tukontribusiatautidakmemiliki

- tujuan dilingkup jurnal yang di-

an. Agar naskah publikasi
: Jﬁ_Ee‘rikankont‘rijbusi,

setidaknya penelitian harus
didasarkan pada perkembangan
terkinidaribidangtersebut.
Sementara itu, Ketua Jurus-
an [lmu Pemerintahan UMY

~ Titin Purwaningsih mengata-

kan, dosen-dosen ilmu pemerin-

tahan diIndonesiasudah seha--

rusnya mampu meningkatkan
kualitas dan kuantitas publikasi
internasional. Melalui Munas
tersebut dia berharap antar
dosen-dosenilmupemerintahan
bisa saling berbagi pengalaman
dan pengetahuan terkait pu-
blikasijurnalinternasional.




